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ABSTRAK 

 

 

RIRI ANGGRAINI DOTULONG.S2113168.ANALISIS DISIPLIN 

PEGAWAI BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOLER DI KANTOR BUPATI 

BONE BOLANGO. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana disiplin para pegawai bagian 

humas dan protokoler di kantor bupati Bone Bolango.Metode penelitian yakni 

pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif.Informan penelitian ini terdiri 

dari kepala bagian humas dan protokoler, kepala subbagian, dan staf. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara,observasi dan dokumentasi.  Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu menyederhanakan data, menyampaikan data secara 

sistematis, mengelompokkan data, menarik kesimpulan.  Hasil penelitian 

menunjukan para pegawai memiliki ketaatan dalam mematuhi aturan waktu kerja.  

Para pegawai memahami dan melaksanakan disiplin waktu dengan baik. 

 

Kata kunci: disiplin, pegawai, bagian humas, dan protokoler 
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ABSTRACT 

 

 

RIRI ANGGRAINI DATULONG.  S2113168.   THE ANALYSIS OF THE 

APPARATUS DISCIPLINE OF PUBLIC RELATION AND PROTOCOLER 

DIVISIONS AT THE BONE BOLANGO DISTRICT HEAD OFFICE 

 

This study is aimed at investigating the apparatus discipline of public relation and 

protocoler divisions at the Bone Bolago District Head Office.  It implements a 

descriptive-qualitative approach.  The informants are the division heads of public 

relation and protocoler, subdivision heads, and staffs.   The data collection is 

through interviews, observation, and documentation.  The data analysis is by 

simplication, systematic display,  classification, and conclusion.  The result of the 

study indicates that the apparatuses have the discipline in relation to working hours 

regulation which means that they have well comprehensive understandings towards 

working time discipline. 

 

Keywords:  discipline, apparatus, public relation, protocoler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Humas protokoler adalah pelayanan publik yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat dengan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kegiatan apa yang di lakukan oleh kepala daerah dan pemerintah daerah melalui 

media online.Keberhasilan suatu organisasi dapat di lakukan dengan adanya suatu 

pengembangan sumber daya manusia yang bisa berupa perbaikan kedisiplinan kerja 

dan waktu. 

Berbicara tentangpelayanan selalu berkaitan erat dengan 2 aspek,yang 

memberi pelayanan (service) dan yang menerima peayanan (masyarakat).Etika atau 

perilaku pegawai yang efisien ketika menyampaikan pelayanan tidaklah tercipta 

secara langsung.Akan tetapi karakter yang baik dalam melayani di bentuk, 

dibimbing,dan bisa jadi di standarkan agar masyarakat menjumpai perlakuan yang 

sama ketika di layani. 

Disiplin kerja adalah suatu kegiatan yang di lakukan untuk melatih diri 

dalam melakukan sesuatu kegiatan dengan efisien. Tohardi dalam Edy Sutrisno 

(2009:93) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan prosedur kerja yang ada.Sondang p siagian (2008:84) 

mengemukakan bahwa disiplin adaalah suatu bentuk peraturan pelatihan yang 

berusaha memperbaiki dan memebentuk pengetahuan,sikap perilaku pegawai 

sehingga para pegawai tersebut secara suka rela berusaha bekerja secara teratur 

dengan para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. 
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Disiplin merupakan sikap taat dan patuh kepada norma-norma yang di 

percaya merupakan tanggung jawab untuk di patuhi.Masyarakat akan mendapatkan 

pelayanan yang baik,jika kita memulai dengan menerapkan kedisiplinan waktu 

dalam bekerja.Tinggi rendahnya kinerja pegawai di pengaruhi oleh beberapa faktor 

contohnya disiplin waktu. 

Tujuan utama dari disiplin waktu adalah untuk mendorong para pegawai 

mematuhi peraturan yang telah di terapkan agar dapat meningkatkan kinerja para 

pegawai.Faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat penting dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan.Seorang pegawai yang memiliki kedisplinan waktu 

yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik meski tidak diawasi oleh 

atasanya.Seorang pegawai yang disiplin akan taat bekerja dan tidak akan mencuri 

waktu dalam bekerja untuk melakukan hal-hal yang di luar pekerjaannya.Demikian 

juga pegawai yang mempunyai kedispilinan akan mematuhi peraturan yang ada 

dalam lingkungan kerja dengan ingatan yang tinggi tanpa  ada rasa beban.Pada 

akhirnya pegawai yang mempunyai kedisplinan dalam bekerja yang tinggi akan 

mempunyai hasil kerja yang baik,Karena waktu kerjanya di manfaatkan sebaik 

mungkin untuk melaksanakan pekerjaan yang telah di tetapkan. 

 Agar kedisiplinan dapat tercapai dengan baik,maka kedisplinan hendaknya 

bisa menunjang tujuan serta sesuai kemampuan dari para pegawai,karena 

terbentuknya disiplin kerja dari para pegawai akan menjadi pelaksanaan kerja 

lembaga atau organisasi lebih berhasil dan memudahkan dalam memperoleh tujuan 

yang di inginkan. 
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 Berdasarkan uraian di atas,maka dari itu penulis menentukan obyek 

penelitian pada bagian humas dan Protokoler di Kantor Bupati Bone 

Bolango,sebagai instansi pemerintahan yang berhubungan langsung denagn 

masyarakat dalam memberikan informasi kepadamasyarakat tentang apa kegiatan 

yang di lakukan oleh kepala daerah dan pemerintah daerah BoneBolango melalui 

media online. 

Sebagai sebuah instansi pemerintahan yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat bagian Humas dan Protokoler juga memiliki visi dan misi dalam 

melaksanakan tugas sebagai pelayanan kepada pemerintah daerah dalam meliput 

kegiatan pemerintah daerah dan memberikan inforamsi kepada masyarakat tentang 

apa yang sedang terjadi di pemerintahan daerah,Visi Terwujudnya fasilitasi dan 

pelayanan informasi Pimpinan Daerah  yang Prima. 

Misi mewujudkan birokrasi layanan inforamasi yang 

profesional,danmemiliki integritas,mengoptimalkan penyebarluasan informasi 

penyelenggaraan pemerintah daerah,meningkatkan kualitas layanan informasi 

publik yang dapat dipertanggung jawabkan dan mewujudkan profesionallisme 

layanan keprotokoleran pimpinan. 

Dalam upaya melaksanakan visi dan misi Kepala Bagian Humas dan 

Protokoler di Kantor Bupati Bone Bolango melakukan perubahan dan pembaharuan 

dengan menerapkan Disiplin Waktu dalam bekerja.Penulis telah melakukan 

observasi dan penulis mendapatkan masih banyak pegawai yang tidak disiplin 

waktu dalam bekerja dan masih ada pegawai yang tidak mematuhi penggunaan 

pakaian kerja yang sudah di tetapkan,dan itu berpengaruh dalam penerapan 



4 
 

 

pelaksanaan kedisiplinan,sehingga permasalahan ini harus mendapatkan perhatian 

yg secara serius dari Kepala Bagian Humas dan Protokoler. 

Disiplin sangat berarti dalam perkembangan organisasi dimanfaatkan untuk 

memotifasi para pegawai agar mendisplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaaan 

baik secara sendiri atau pun berkelompok. Dan juga disiplin memberikan manfaat 

kepada para pegawai untuk mematuhi peraturan,prosedur maupun kebijakan yang 

ada,sehingga bisa menghasilkan kinerja yang efisien . 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dari itu saya berkeinginan untuk 

melakukan penelitian mengenai kedisiplinan para pegawai bagian humas dan 

Protokoler  diKantor Bupati BoneBolango dengan mengankat judul “ANALISIS 

DISIPLIN PEGAWAI BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOLER DI KANTOR 

BUPATI BONEBOLANGO”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pemilihan judul dan uraian permasalahan di atas,agarsupaya 

hasil penelitian tidak lari dari inti permasalahannya,danmemudahkan peneliti 

mendapatkan data-data,maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana disiplin pegawai Bagian humas dan protokoler yang ada di 

Kantor Bupati Bone Bolango? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini di lakukan adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana disiplin para pegawai Bagian Humasdan 

Protokoleryang ada di Kantor Bupati BoneBolango ? 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini di harapkan bisa dapat memberikan pengetahuan dalam 

mempraktekan Ilmu dan Teori yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan 

jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Di universitas 

ichsan gorontalo. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi keapala bagian Humas dan 

Protokolerdi Kantor Bupati BoneBolango untuk bisa terus meningkatkan 

kedisiplinan para pegawai demi kelancaran kerja bagian Humas dan juga sebagai 

bahan refrensi bagi para peneliti lain yang mengadakan penelitian yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Disiplin 

Manusia di dalam suatu organisasi di pandang sebagai  sumber daya,atau pelopor 

dari suatu organisasi. Roda organisasi sangat bergantung pada karakter-karakter 

manusia yang ada di dalam organisasi tersebut. 

Di dalam instansi pemerintahan suasana tertib dan teratur yaitu merupakan 

sebagian peran penting dalam kelancaran berjalannya organisasi dalam mencapai 

tujuan yang maksimal.Untuk menerapkan suasana yang tertib dan teratur harus di 

perlukan peraturanakan mekanisme kerja.Yaitu dalam bentuk peraturan kerja yang 

di tujukan kepada semua pegawai.Harapan dari peraturan ini yaitu untuk 

membentuk kondisi yang tertib dan teratur dalam mendapatkan hasil kerja yang 

maksimal,dalam arti bisa memperoleh target yang berhubungan dengan 

kualitas,kuantitas dan waktu.Agar supaya bisa berjalan dengan maksimal harus di 

perlukan ketaatan dan peran serta yang baik dari para pegawai. 

Disiplin berasal dari bahasa latin “Discipline”yang berarti latihan atau 

pendidikan kesopanan,Tapi di masa ini kata Disiplin mengalami banyak 

perkembanganmakna di dalam beberapa pengertian.Disiplin merupakan panduan 

untuk membentuk seseorang mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan labih 

baik.Disiplin adalah suatu proses yang dapat menimbulkan kesadaran seseorang 

untuk meningkatkan kepatuhannya dalam peraturan organisasi.(Edy Sutrisno 2010 

: 122-123) 
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Seharusnya para pegawai memahami bahwa atas adanya sikap disiplin kerja 

yang bagus dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan atau pun untuk diri 

sendiri maka dari itu diperlukan kesadaran para pegawai untuk mematuhi setiap 

peraturan yang berlaku di kantor.(Sutrisno Edy 2009 : 31) 

Menurut Soegeng Prijordarminto (1994:23) bahwa Disiplin adalah suatu 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukan nila-nilai ketaatan,ketentraman,kepatuhan,kesetiaan,dan ketertiban. 

Sedangkan Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:291) mengemukakan 

bahwa disiplin ialah suatu sikap menghormati,menghargai,patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku,baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya 

apa bila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

 Menurut Fatoni (2006:126) Kedisplinan dapat diartikan bila mana pegawai 

selalu datang dan pulang pada tepat waktu yang di tentukan oleh kepala 

manajer,pimpinan dari masing-masing instansi. 

 Sedangkan menurut Singodimejo dalam Edy Sutrisno (2009:86) 

mengatakan disiplin adalah sikap kesadaran dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.Disiplin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,sedangkan disiplin yang 

merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 

perusahaan. 
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Dari semua pengertian yang diuraikan di atas  terlihat bahwa disiplin pada 

dasarnya adalah suatu tindakan manajemen untuk memotifasi supaya para anggota 

organisasi bisa memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang telah berlaku di 

dalam suatu organisasi yang di dalamnya terdapat : 

1. Berlaku adanya tata tertib atau ketentuan-ketentuan  

2. Berlaku adanya kepatuhan para pegawai dan 

3. Berlaku sanksi bagi para pegawai yang melanggar. 

Pegawai adalah sekumpulan individu yang tergabung dalam suatu 

organisasi atau instansi.Di dalam kaitannya dengan pekerjaan Alma dalam Abdul 

Rahmat (2003:186) Mengemukakan bahwa disiplin kerja pegawai adalah suatu 

sikap dan tingkah laku yang menunjukan ketaatan karyawan terhadap peraturan 

organisasi atau perusahaan. 

Di dalam bukunya Abdul Rahmat (2003) Mengatakan Orang orang yang 

bisa dikatakan disiplin kerja tidak hanya patuh dan taat megikuti peraturan 

organisasi secara kaku dan mati,akan tetapi memiliki kehendak diri untuk 

menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang di buat di instansi.Disiplin timbul 

dari perilaku dan batin dari individu itu sendiri,Dari semua ingatan akan 

perbuatannya untuk bisa mentaati tata tertib atau kebijakan yang di telah di tetapkan 

instansi.Maka dari itu disiplin harus di latih agar seseorang lebih bisa tertib dan 

patuh kepada peraturan yang telah di tetapkan.Dengan begitu maka setiap individu 

tidak akan bertindak dengan sembarangan yang sesuai dengan kehendak nya 

sendiri.Bila mana disiplin ini sudah terlatih dalam diri seorang pegawai,maka 
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seorang pegawai tersebut akan melakukan tugas dan tanggung jawab dengan penuh 

kesadaran diri. 

Untuk bisa mengtahui apakah para pegawai sudah melakukan pekerjaan 

dengan patuh atau tidak dilhat dari bebagai aspek-aspek yang berkaitan dengan 

kedisplinan para pegawai.Seperti menurut Lateiner dan Levine (1983:77) 

menyatakan aspek-aspek disiplin kerja sebagai berikut : 

1. keteraturan dan ketepatan waktu kerja,arti yang di maksud disini adalah apa 

bila pegawai datang dengan tepat waktu  ke tempat kerja berdasarkan jadwal 

waktu yang di tentukan oleh instansi. 

2. ketepatan dalam menggunakan pakaian dan peralatan,artinya menggunakan 

pakaian yang sudah di tentukan oleh instansi dan menggunakan peralatan 

kantor sesuai dengan fungsinya. 

3. menghasilkan jumlah dan kualitas kerja yang memuaskan,artinya dapat 

memberikan target dan kualitas kerja sesuai sasaran perusahaan. 

4. menyelesaikan pekerjaan dengan semangat kerja yang baik,artinya 

melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh penuh dengan tanggung 

jawab sehingga bisa selesai tepat waktu sesuai dengan target perusahaan. 

Dengan begitu,Disiplin kerja mengandung arti dari adanya,ketaatan 

kepatuhan para pegawai terhadap kebijakan yang berlaku di dalam suatu organisasi 

yang mencakup ketepatan dalam menggunakan pakaian,waktu kerja,sesuai dengan 

ketentuan dan hati-hati dalam memakai peralatan kantor,mengikuti prosedur kerja 
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yang telah di tentukan dan mempunyai tanggung jawab yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

2.2 Konsep Disiplin Kerja 

Di Dalam kehidupan setiap individu sehari hari di mana pun kita berada 

selalu di butuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang mengatur dan 

membatasi setiap gerakan dan perilakunya.Pegawai seharunya mengetahui adanya 

kesadaran disiplin kerja bisa memberikan keuntungan bagi instansi atau pun pada 

diri sendiri. (Edy Sutrisno 2009) 

2.2.1 Macam-macam Disiplin 

Keteraturan ciri utama organisasi dan untuk bisa memelihara keteraturan 

tersebut diperlukan kedisiplinan.Tujuan utama dari disiplin ialah bisa lebih 

meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin untuk mencegah dari adanya waktu 

dan insensitas yang hanya terbuang begitu saja.Selain itu disiplin juga bisa 

mengatasi rasa iri antar pegawai kantor.(Edy Sutrisno 2010) 

Terdapat 2 jenis disiplin menurut Sondang P. Siagian (2008:76) 

(1).Disiplin Preventif  

(2). Disiplin Korektif 

1.Disiplin preventif  

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 

karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan,sehingga penyelewengan-

penyelewengan dapat di cegah.Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang 

pola sikap,Tindakan dan perilaku yang diinginkan setiap anggota organisasi untuk 

mencegah jangan sampai para karyawan berperilaku negatif. 
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Triguno dalam Sondang P.Siagian (2008:25) menyebutkan bahwa Tujuan 

pokok dari pendisiplinan Preventif adalah untuk mendorong karyawan agar peran 

kepimpinan tidak terlalu berat dengan pengawasan yang dapat mematikan 

prakarsa,kreatifitas,sertapartisipasi sumber daya manusia. 

2. Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah kegiatan yang di ambil untuk menangani 

pelanggran-pelanggran lebih lanjut. 

 Horald D Garet dalam Sondang P. Siagian (2008:26) menyebutkan bahwa  

bila dalam instruksinya seorang karyawan dari unit kelompok kerja memiliki tugas 

yang sudah jelas dan sudah mendengarkan masalah yang perlu dilakukan dalam 

tugasnya serta pimpinanya sudah mencoba untuk membantu melakukan tugasnya 

secara baik,Dan pimpinan memberikan kebijaksanaan kritikan dalam menjalanjan 

tugasnya,Namun seseorang karyawan masih tetap gagal untuk mencapai standar 

kriteria tata tertib,maka sekalipun agak enggan,maka perlu untuk memaksa 

menggunakan tindakan korektif sesuai dengan aturan disiplin yang berlaku. 

Pemberian tindakan korektif secara bertahap ,Sayles dan Strauss dalam 

Akhmad Sudrajat (2008:28) menyebutkan empat tahap sanksi koreksi 

korektif,yaitu : 

1)  Peringatan Lisan (oral warnimg) 

2)  Peringatan tulisan (Writer warning) 

3)  Disiplin pemberhentian sementara (discipline layoff),dan  

4)  Pemecatan (discharge). 
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Didalam pemberian sanksi korektif harus memperhatikan 3 hal berikut: 

1) Karyawan yang diberikan sanksi harus tau pelanggaran apa yang di 

buatnya 

2) Memberikan kesempatan kepada yang melanggar untuk membela diri 

3) Dalam memberikan sanksi terberat, yaitu pemberhentian perlu di 

lakukan wawancara keluar (exit interview) di jelaskan kenapa 

management terpaksa mengambil tindakan ini. 

Burrack dalam Akhmad Sudrajat (2008:29) mengingatkan bahwa pemberian 

sanksi korektif yang efektif terpusat pada sikap atau perilaku seseorang dalam unit 

kelompok kerja yang melakukan kesalahan dalam melakukan kegiatan kerja dan 

bukan karena kepribadiaanya. 

Robert F.Hopkins dalam Akhmad Sudrajat (2008:30) Mengatakan Pengaruh 

negatif atas penerapan tindakan sanksi korektif yang tidak benar akan berpengaruh 

terhadap kewibawaan manajerial yang akan jadi menurun,Demikian juga dalam 

tindakan sanksi korektif dalam tim yang tidak benar dapat berakibat terhadap 

kurangnya partisipasi terhadap organisasi,Dimana kerja tim akan menjadi tidak 

bersemangat dalam melaksanakan tugas kerja samanya dan menjadi tercerai berai 

karena kesalahan tindakan displin tim. 

2.2.2 Tujuan Disiplin 

Bila di dalam sebuah instansi membiarkan pegawainya melakukan tindakan 

pelanggaran tidak menutup kemungkinan akan muncul lagi sebuah pelanggaran 

yang sama yang akan dibuat oleh pegawai yang lain.Hal ini dapat terjadi secara 
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terus menerus sampai para pegawai tidak lagi memperdulikan peraturan yang 

dibuat oleh instansi dan oleh karena itu harus adanya tindakan disiplin. 

Tujuan disiplin kerja secara umum menurut Sastrohadiwiryo Siswanto 

(2003:292) Adalah untuk pembinaan disiplin kerja demi kelangsungan perusahaaan 

sesuai dengan motif perusahaan. Secara khusus Tujuan Disiplin kerja anatara lain : 

1. Agar para pegawai bisa mematuhi segala peraturan dan kebijakan yang 

berlaku di kantor. 

2. Bisa melaksanakan pekerjaan dengan baik dan bisa memberikan 

pelayanan kepada penerima pelayanan 

3. Bisa menggunakan dan memelihara fasilitas kantor dengan baik dan 

benar. 

4. Bisa bertindak sesuai dengan Norma-norma yang berlaku di masyarakat 

5. Mampu menghasilkan produktifitas yang baik untuk perusahaan. 

 Menurut Lateiner dan Levine (1983:34) tindakan disiplin tidak bertujuan 

menghukum atau membalas dendam pada pegawai dengan tindakan setimpal tetapi 

antara lain bertujuan : 

1. Meperbaiki perilaku pegawai yang melanggar peraturan  

2. Memberi teladan kepada pegawai lain agar tidak melakukan 

pelanggaran yang sama 

3. Tercapainya tujuan organisasi 

Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti dari  disiplin kerja 

pegawai adalah agar para pegawai bisa menaati dan mematuhi peraturan yang telah 
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di buat oleh instansi.Dan diharapkan pekerjaan dapat di laksanakan dengan penuh 

tanggung jawab,seefektif dan seefisien mungkin untuk bisa tercapainya 

keberhasilan tujuan dari organisasi,dan bisa menguntungkan bagi instansi dan para 

pegawai. 

2.2.3 Faktor-faktor yang menghambat kedisiplinan 

Banyak faktor yang bisa mendorong tidak disiplinnya para pegawai dalam 

suatu instansi.Menurut Singodimejo dalam Edy Sutrisno (2009:89-92) faktor-faktor 

tersebut antara lain : 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat mempengaruhi kedisiplinan 

para pegawai,karenapara pegawai akan bisa mematuhi kebijakan perusahaan jika ia 

merasa mendapatkan gaji yang sesuai denagn dedikasi yang diberikan kepada 

perusahaan. 

b. Ada tidaknya keteladan pemimpin 

Dalam sebuah instansi,karena pimpinan adalah teladan bagi para 

pegawainya maka dari itu pemimpin harus memberikan contoh disiplin yang baik 

kepada para pegawainya agar para pegawai bisa mengikutinya. 

c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat di jadikan pegangan. 

Penerapan disiplin tidak akan terlaksana jika tidak ada aturan tertulis yang 

pasti untuk di jadikan pegangan umum oleh para peagwai.Disiplin tidak akan 

berjalan dengan baik jika peraturan tersebut hanya berdasarkan instruksi lisan yang 

dapat berubah sesuai dengan siapa yang menjadi pimpinanya. 
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Oleh karena itu harus ada peraturan tertulis yang telah disetujui oleh semua 

pegawai sehingga para pegawai mendapatkan kepastian bagi siapa pun yang 

melanggar akan mendapatkan sanksi. 

d. Keberanian peminmpin dalam mengambil tindakan 

Pemimpin harus mempunyai keberanian dalam mengambil tindakan bagi 

para pegawai yang melangggar aturan tanpa pandang bulu. 

e. ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai harus ada 

pengawasan dari pimpinan agar pekerjaan dapat terlaksana dengan baik dan terarah. 

f. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai 

Setiap pegawai memunyai karakter yang berbeda -beda antara satu dengan 

yang lainnya sehinggga harus ada perhatian yang merata agar akan terlaksanannya 

Disiplin kerja dan prestasi kerja. 

g. Diciptakan kebiasaan kebiasaan Disiplin kerja yang mendukung tegaknya 

disiplin,Kegiatan-kegiatan positif tersebut antara lain : 

1. Saling menghargai dan menghormati 

2. Memberikan pujian sesuai dengan waktu dan tempatnya  

3. Mengikut sertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan 

4. Memberi tahu jika ingin meninggalkan tempat kerja kepada sesama 

pegawai,Dengan memberikan informasi sedang kemana dan untuk urusan 

apa meski kepada bawahannya. 

2.2.4 Hal-hal yang bisa menunjang kedisiplinan 
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Menurut Alex S Nitisemito (1982:119-123) ada beberapa hal yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam pendisplinan pegawai yaitu :  

a.Ancaman 

Dalam rangka menanamkan kedisiplinan kadang kala harus adanya 

ancaman,meskipun ancaman yang akan diberikan bukan bertujuan untuk 

menghukum,Tetapi lebih bertujuan untuk mendidik supaya bertingkah laku sesuai 

dengan yang di harapkan. 

b.Kesejahteraan 

Dalam menegakkan sebuah kedisiplinan tidak cukup hanya ancaman 

saja,Tetapi perlu kesejahteraan yang cukup dengan memberikan upah mereka 

dengan jumlah yang besar,sehingga mereka dapat hidup berkecukupan. 

c.Ketegasan 

Pimpinan jangan membiarkan suatu pelanggaran yang di ketahui tanpa 

memberikan tindakan yansag tegas. 

d.Partisipasi 

Dengan memberikan partisipasi maka para pegawai merasa bahwa aturan 

hukum yang ada adalah hasil persetujuan bersama. 

e.Tujuan dan kemampuan 

Agar supaya kedisiplinan bisa terlaksana dengan baik dalam 

praktik,makakedisplinan hendaknya dapat menunjang tujuan dari perusahaan dan 

sesuai dengan kemampuan para karyawan. 
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f.Keteladanan Pemimpin 

Keteladadan pemimpin mempunyai pengaruh yang besar bagi para pegawai 

maka dari itu  pemimpin harus memberikan teladan yang baik. 

2.2.5 Cara menegakkan Disiplin kerja  

Dari banyaknya tugas seorang pemimpin salah satu tugas yang berat ialah 

bagaimana menegakkan disiplin kerja kepada diri sendiri dan bagi para 

pegawainya. Bila para pegawai tidak mematuhi aturan yang berlaku di kantor yang 

dapat merusak kelancaran dalam melaksanakan pekerjaan maka atasan harus 

bertindak memberikan sanksi kepada pegawai yang tidak mematuhi peraturan yang 

berlaku di kantor. 

Menurut Alex S.Nitiasemito ada beberapa cara yang dapat di lakukan dalam 

menegakkan Disiplin kerja di dalam suatu instansi : 

a. Disiplin harus di tegakkan seketika  

 Jika pegawai melanggar aturan yang sudah di terapkan di dalm instansi 

maka atasan harus langsung memberikan sanksi sesuai dengan standar yang berlaku 

agar tidak akan terjadi pelanggaran-pelanggaran selanjutnya. 

b. Pemberian sanksi Disiplin harus di dahului peringatan dini 

Dengan di berikannya peringatan dini kepada pegawai yang melanggar 

aturan yang berlaku di kantor Di maksudkan agar para pegawai mengetahui dengan 

pasti tindakan-tindakan man yang dibenarkan dan mana yang tidak. 

c. Disiplin harus koasisten 

 Seluruh pegawai yang telah melakukan pelanggaran harus diberiakn sanksi 

yang sama tanpa ada pengcualian . 
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d. Disiplin harus setimpal 

Sanksi yang setimpal artinya sanksi yang diberiakn layak dan sesuai dengan 

pelanggaran yang dibuat oleh pegawai. 

2.2.6 Tingkat dan jenis sanksi Disiplin kerja 

Menurut Akhmad Sudrajat (2008:1-2) Tujuan dari pemberian sanksi 

Disiplin kerja bagi para pegawai yang melanggar aturan-aturan yang ada di kantor 

yaitu adalah untuk memperbaiki kesalahan yang di buat dan memberikan didikan 

kepada para pegawai yang melakukan pelanggaran Disiplin.Maka dari itu bagi 

atasan yang akan memberikan sanksi kepada pegawai yang berbuat kesalahan harus 

mengetahui secara jelas duduk permasalahan pelanggaran yang di langgar. 

Sanksi pelanggaran yang di lakukan harsus sesuai dengan pelanggaran 

Disiplin yang di lakukan agar secara adil dapat di terima oleh pegawai yang telah 

berbuat pelanggaran. 

Pada umumnya pimpinan memilki tingkat dan jenis sanksi yang diberikan 

kepada pegawai yang melanggar aturan : 

a. Sanksi Disiplin Ringan 

1) Memberikan teguran lisan 

2) Penundaan program promosi kepada pegawai yang bersangkutan untuk bisa 

ke jabatan yang lebih tinggi 

b. Sanksi Disiplin berat 

1.) Memberikan teguran tertulis 

2.) Memotong upah/Gaji sesuai kesepakatan bersama 

2.2.7 Indikator disiplin kerja  



19 
 

 

Menurut Malayu Hasibuan (2007:194) pada dasarnya banyak indikator 

yang mempengaruhi tingkat kedisplinan seorang pegawai,diantaranya : 

1. Tujuan dan kemampuan  

Tujuan yang akan di capai harus jelas dan di tetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan para pegawai.Dalam hal ini berarti tujuan 

(pekerjaan) yang diberikan kepada para pegawai harus sesuai dengan kemampuan 

para pegawai,karena jika pekerjaan yang diberikan kepada pegawaia tidak sesuai 

dengan kemampuannya maka kesungguhan pekerjaan dan disiplin kerja tidak akan 

baik. 

2. Teladan pimpinan 

Didalam sebuah instansi teladan displin pimpinan menjadi panutan para 

bawahannya.Maka dari itu pimpinan harus memberikan teladan yang baik dengan 

memberikan contoh disiplin yang baik,jujur,dan adil. 

Pimpinan jangan mengharapkan para bawahannya akan disiplin jika dirinya 

tidak disiplin.Perilaku pimpinan di tempat kerja akan di contoh oleh bawahannya. 

3. Balas jasa 

Balas jasa (Gaji dan kesejahteraan) ikut dalam mempengaruhi kedisplinan 

para pegawai,karean bisa menyebabkan kepuasaan dan kebetahan dalam 

bekerja.Jika kesejahteraan pegawai tidak sesuai maka dalam menegakkan Disiplin 

akan sulit. 

4. Keadilan 

Keadilan mendorong terwujudnya kedisplinan pegawai,karena sifat 

manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta di perlakukan sama dengan 
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manusia lainnya.Bila keadilan yang di jadikan Dasar dari kebijaksanaan 

pengambilan sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran maka akan 

terciptanya kedisplinan yang baik. 

5. Pengawasan melekat 

Pengawasan yang sungguh-sungguh harus di jadikan suatu tindakan yang 

nyata dalam mewujudkan kedisplinan para pegawai,Karena dengan penawasan 

pimpinan dapat mengetahui,perilaku,moral,sikap,semangat kerja,dan prestasi kerja 

para pegawainya. 

6. Sanksi Hukuman 

Sanksi Hukuman bagi pegawai yang melanggar aturan dalam instansi 

berperan penting dalama menjaga kedisplinan para pegawai.Karena,dengan adanya 

sanksi hukuman yang berat para pegawai akam menjadi takut untuk melanggar 

peraturan-peraturan yang ada di kantor. 

7. Ketegasan 

Pimpinan harus berani dalam bertindak memberikan sanksi kepada pegawai 

yang melanggar aturan-aturan yang ada di kantor.Sesuai dengan ketetapan yang 

ada.Pimpinan yang berani dan tegas akan di segani oleh para pegawainya. 

8. Hubungan kemanusiaan 

Hubungan yang baik yang tercipta dalam suatu instansi akan ikut 

menciptakan kedisplinan.Hubungan-hubungan yang bersifat vertical dan horisontal 

akan menciptakan hubungan yang serasi,nyaman dan aman di dalam sebuah 

instansi dan akan menciptakan kedisiplinan. 

2.2.8 Alat untuk mengukur disiplin pegawai 
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Menurut Alfred R.Lateiner dalam irwan (2006:26)  umum nya Disiplin kerja 

pegawai dapat di ukur dari : 

1. Ketaatan daalm mematuhi aturan waktu kerja para pegawai yang datang ke 

kantor dengan tertib,tepat waktu,dan teratur.Dengan datang ke kantor secara 

tertib,tepat waktu,dan teratur maka disiplin kerja dapat di katakan baik. 

2. Ketaatan pegawai dalam mematuhi peraturan mengenai penggunaan pakaian 

kerja.  Berpakaian rapi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi displin 

kerja pegawai,Karena dengan berpakaian rapi suasan kerja akan terasa nyaman 

dan rasa percaya diri dalam bekerja akan tinggi. 

3. Ketaatan pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor 

Sikap hati-hati pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor menunjukan 

bahwa seseorang memiliki Disiplin kerja yang baik,Karena apa bila pegawai 

tidak menggunakan fasilitas kantor dengan tidak hati-hati maka akan 

menimbulkan kerusakan dan kerugian bagi kantor. 

4. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab tugas kedinasan 

Tanggung jawab sangat berpengaruh terhadap disiplin dalam bekerja.Adanya 

rasa tanggung jawab dalam menjalani tugas pekerjaan itu menunjukan disiplin 

kerja yang tinggi.Salah satu Wujud tanggung jawab pegawai adalah 

menggunakan dan memelihara semua peralatan kantor sebaik-baik mungkin 

sehingga akan dapat menunjang kegiatan kantor berajalan dengan benar. 

 Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa ukuran atau 

indikator displin kerja dapat dilihat dari melalui tepat waktu,cara dalam bekerja 
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yang menunjukan kualitas pekerjaan,ketaatan pada peraturan dan prosedur yang 

ada dan selalu bertanggung jawab atas pekerjaan. 

2.3 Kerangka Fikir  

Adapun kerangka fikir dalam pembahasan adalah dapat dikemukakan dalam 

bentuk skema di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alfred R. Lateiner dalam Irwan (2006:26) 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang masaalah yang telah penulis uraikan 

diatas,Maka dari itu yang menjadi objek dalam peneitian ini adalah ,ANALISIS 

DISPLIN PEGAWAI BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOLER DI KANTOR 

BUPATI BONE BOLANGO -+ 3bulan. 

3.2. Metode penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. 

Penelitian yang dimaksudkan untuk mengukur suatu fenomena sosial 

tertentu dengan mengembangkan konsep dan menghimpun data tetapi tidak 

melakukan pengujian hipotesa (Singarimbun dan effendi,1989:17) 

3.2.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.Penelitian Deskriptif adalah metode-metode  penelitian yang di lakukan 

dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang sautu kegiatan secara 

objektif. 

3.2.2 Fokus Penelitian 

 Untuk lebih mengetahui arah dari penelitian ini maka dari itu akan di 

berikan gambaran melalui uraian beberapa indikator-indikatornya sebagai berikut  

a) Ketaatan dalam mematuhi aturan waktu kerja. 
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Para pegawai datang ke kantor dengan tertib,dan tepat waktu maka Disiplin 

daalm bekerja dapat di katakan baik. 

b) Ketaatan pegawai dalam mematuhi aturan mengenai penggunaan pakaian kerja. 

Berpakain rapi,merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin dalam 

bekerja,karena dengan adanya para pegawai menggunakan pakaian yang rapi 

maka suasana kerja akan terasa nyaman dan rasa  percaya diri dalam bekerja  

akan tinggi. 

c) Ketaatan peawai dalam menggunakan fasilitas kantor 

Sikap hati-hati para pegawai dalam menggunakan  fasilitas kantor menunjukan 

bahwa pegawai itu memiliki Disiplin kerja yang baik.Karena jika tidak hati-hati 

dalam menggunakan fasilitas kantor maka akan menimbulkan masaalah berupa 

kerusakan yang merugikan kantor dan diri sendiri. 

d) Ketaatan pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab tugas  kedinasan  

Tanggung jawab sangat berpengaruh dalam kedisiplinan dalam bekerja.Dengan 

adanya rasa tanggung jawab dalam bekerja menunjukan disiplin pegawai itu 

baik. 

3.3. Informan Penelitian  

Informan adalah orang yang digunakan  dalam memberikan informasi 

tentang keadaan dan kondisi latar penelitian.Jadi ia harus mempunyai banyak 

pengetahuan tentang latar penelitian,ia berkewajiban secara sukarela menjadi 

anggota tim penelitian dengan kemurahan hatinya dan sukarelanya inforaman 

tersebut harus dapat memberikan pandangan dari segi orang dalam tentang niai-
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nilai sikap,bangunan,proses dan kebudayaanya yang menjadi latar penelitian 

tersebut. 

Pada penelitian ini menggunakan informan sebagai sebagai sumber data 

penelitian,tidak menggunakan populasi dan karena bentuk penelitiannya ialah 

merupakan deskriptif dengan analisa kualitatif sehingga untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan secara jelas,Detail,Akurat dan terpercaya hanya bisa di peroleh 

dari informan.Dalam penelitian ini informan di pilih secara purpose sampling,Yaitu 

penentuan informan secara sengaja dan informan inilah yang akan memberikan 

berbagai informasi yang di butuhkan selama proses penelitian.Ada beberapa 

macam informan yaitu (Sutopo.2002:22) ada pun informan dalam penelitian ini 

terdiri : 

1. Kepala Bagian Humas Protokoler  (1) 

2. Kepala Sub Bagian    (3) 

3. Staf      (4) 

3.5 Jenis Dan sumber Data 

Jenis dan sumber Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu : 

a) Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.Pengumpulan data dari hasil observasi dan wawancara 

responden.(Sugiyono 2016:225) 

b) Data sekunder menurut Sugiyono (2016:225) bahwa data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 
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pengumpul data,Misalnya melalui orang lain atau lewat 

dokumen.Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

buku,literasi,dan pustaka lainnya. 

3.6 Tehnik Pengumpulan Data  

Di dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data yang di gunakan oleh 

penulis di dalam memperoleh data-data yang di inginkan, yaitu melalui beberapa 

tekhnik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah cara unsur memperoleh data melalui kegiatan pengamatan 

secara langsung di lapangan terhadap obyek penelitian untuk bisa memperoleh 

keterangan atau data yang releven dengan obyek penelitian. 

2.  Wawancara 

Wawancara yaitu suatu cara yang di gunakan untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data melalui tanya jawab dan dialog atau berdiskusi dengan 

informan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini bersumber dari kantor bupati bone bolango 

bagian humas dan protokoler. 

3.7 Teknik Analisis Data Deskriptif kualitatif 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah data deskriptif  kualitatif,di 

mana teknik ini berusaha menyimpulkan data yang berhubungan dengan objek 

penelitian serta berusaha menjelaskan dan menggambarkan konsep penelitian 
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secara mendalam dan komprehensif (Mendetail) sesuai dengan tujuan penelitian 

yang sudah di rumuskan. 

Untuk mendapatkan kesimpulan dari data penelitian sehingga teknik 

analisis data yang di gunakan adalah : 

1) Menyederhanakan data untuk memperdalam data agar mudah di tarik 

kesimpulan pertama 

2) Menyampaikan data secara sistematis,serta mengelompokkan data sesuai 

dengan jenis  

3) Menarik kesimpulan dari data yang telah di sederhanakan dan di sampaikan 

untuk mendapatkan kesimpulan terakhir dari permasalahan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian  

4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Bupati BoneBolango 

 Kabupaten Bone bolango adalah sebuah kabupaten di provinsi Gorontalo 

Indonesia,Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran Kabupaten Gorontalo tahun 

2003. Pada waktu dimekarkan Kabupaten Bone Bolango hanya terdiri atas empat 

wilayahkecamatan,yaitu Bone pantai,Kabila,Suwawa,dan Tapa.Sampai bln 

september 2011, Kabupaten Bone Bolango mengalami banyak proses pemekaran 

kecamatan dan Desa/Kelurahan, Sehingga Jumlah Kecamatan dan desa/kelurahan 

menjadi bayak, yaitu 17 kecamatan dan 1 kecamatan persiapan (Wilayah 

pinogu),152 Desa,dan 4 kelurahan.Pemekaran Daerah terjadi di mana-mana dengan 

tuntutan pemerataan pembangunan dan memperkecil tentang kendali,sehingga pada 

tahun 2003 terjadi pemekaran Daerah.  

 Bertitik tolak amanah UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah 

serta mengikat Undang-Undang  Nomor 38 Tahun 2000 Tanggal 22 Desember 

terbentuknya daerah Provinsi Gorontalo yang kala itu hanya memiliki 3 Daerah, 

Sementara idealnya minimal memiliki lima Kabupaten/Kota atas semangat dan 

aspirasi seluruh kalangan masyarakat di empat kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Gorontalo masing-masing kecamatan Suwawa, Kabila, Tapa dan 

Bonepantai di bawah naungan Komite Solidaritas Pembentukan Kabupaten Baru 

(KSPKB) yang berusaha,berjuang menjadikan empat kecamatan ini untuk menjadi 

suatu Daerah Kabupaten. Maka tepat tanggal 25 Februari 2003 diresmikan 
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Kabupaten Bone Bolango sebagai kabupaten yang ke empat di Provinsi Gorontalo 

sesuai amanat Undang-undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang pembentukan 

Kabupaten Pohuwato Dan Bone Bolango di Provinsi Gorontalo.  

 Kabupaten Bone Bolango adalah salah satu wilayah yang terdapat di 

sebelah timur Kabupaten  Gorontalo sebagai Daerah induk yang kala itu sebagai 

wilayah kerja pemabantu Bupati kepala Daerah wilayah II yang meliputi wilayah 

kerja kecamatan Tapa, Suwawa, Kabila dan Bone Pantai yang terpusat di 

kecamatan Kabila. Begitu pun wilayah I meliputi kecamatan Limboto, Tibawa, 

Batudaa, dan Telaga yang berpusat di Kecamatan Limboto, Wilayah III meliputi 

Kecamatan Kwandang, Atinggola dan Sumalata yang berpusat di Kecamatan 

Kwandang dan Wilayah IV yang meliputi Kecamatan Paguyaman, Tilamuta, 

Paguat. Dengan kehadiran terbentuknya Daerah Provinsi Gorontalo maka wilayah-

wilayah kerja pembantu Bupati tersebut memisahkan diri sebagai Daerah tersendiri 

termasuk Daerah Kabupaten Bone Bolango terkecuali wilayah IV memecahkan diri 

lagi menjadi Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Pohuwato. Namun demikian 

walaupun telah terbentuknya berbagai daerah di Provinsi Gorontalo tetapi secara 

historis sesungguhnya masyarakat Gorontalo merupakan satu kesatuan yang utuh 

dan kukuh di landasi oleh satu ikatan kekeluargaan yang di sebut Pohala’a ,Yaitu 

Pahala’a Gorontalo,Pohala’a Limboto,pohala’a Bone,Pohala’a Bolango,dan 

Pohala’a atinggola. 

 Provinsi Gorontalo adalah satu kesatuan masyarakat yang kukuh walaupun 

terbagi-bagi dalam beberapa daerah yang sejak dulu kala di kenal dengan sebutan 

LIMO LOPAHALA’A yang berarti 5 Bersaudara,serikat dari 5 kerajaaan yaitu 
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suwawa sebagai kedudukan ibu kota kabupaten Bonebolango,Limboto sebagai 

kedudukan ibu kota kabupaten Gorontalo,Atinggola salah satu kecamatan di 

Kabupaten Gorontalo utara yang baru terbentuk dan Bone Boalngo atau Boalemo 

adalah suatu Masyarakat hukum dan persaudaraan atau perserikatan dari kerajaan-

kerajaan menurut tata negara adat Gorontalo. 

4.1.2 VISI DAN MISI  

 Adapun Visi dan Misi Bagian Humas dan protokoler di kantor Bupati Bone 

Bolango di uraikan sebagai berikut : 

1. Visi 

Terwujudnya fasilitas dan pelayanan informasi pimpinan Daerah yang 

prima Memberikan pelayanan Prima kepada Masyarakat berupa informasi tentang 

kegiatan kepala Daerah dan Perkembangan Daerah. 

2.Misi 

 Misi adalah Tugas dan suatu kewajiban untuk di lakukan pada kantor, 

dengan melakukan penelaan terhadap : 

a) Apakah sudah memberikan layanan informasi yang profesional dan memiliki 

integritas 

b) Apakah sudah mengoptimalkan penyebar luasan informasi penyelenggaraan 

informasi pemerintah Daerah kepada Masyarakat 

c) Apakah sudah meningkatkan kualitas layanan informasi kepada masyarakat 
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4.1.3 Tugas pokok Bagian Humas Dan Protokoler 

  Adapun tugas pokok dari Humas Dan Protokoler adalah : 

a. Membantu Asisten Administrasi dan umum dalam melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijakan pemerintah daerah di bidang hubungan Masyarakat 

dan fasilitas pelaksanaan koordinasi dan evaluasi penyelenggraan 

pemberitaan kepada masyarakat 

b. Memberikan informasi yang real kepada masyarakat 

c. Pengamatan penulis bahwa tugas bagian humas dan protokoler di kantor 

Bupati Bone Bolango melekat dengan tugas pimpinan pemerintah daerah 

kabupaten Bone Bolango,baik sebagai pengatur acara,publikasi dan 

dokumentasi,Tugas bagian protokol untuk terus memantau semua kegiatan 

yang di lakukakn oleh pimpinan daerah seperti Bupati,Wakil 

Bupati,Sekretaris Daerah,dan para pejabat-pejabat lain.Jangan sampai ada 

kegiatan para pimpinan daerah yang tidak terliput. 
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4.1.4  Struktur Organisasi 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI  BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL 

Kepala bagian humas dan 

protokoler 

 

Sub bagian 

peliputan dan 

pemberitaan 

 Sub bagian 

dokumentasi dan 

layanan informasi 

 
Sub bagian 

protokoler 

 
 

 

 

4.1.5. Urain tugas dan fungsi bagian humas dan protokoler  

 Berdasarkan peraturan bupati bonebolango nomor 2 tahun 2019 Bagian 

hubungan masyarakat dan protokol mempunyai tugas pokok dalam melaksanakan 

tugas asisten administrasi umum dalam rangka koordinasi penyusunan dan 

penetapan kebijakan daerah,perumusan pedoman dan petunjuk 

teknis,mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di bidang peliputan dan pemberitaan,pengumpulan informasi dan 

dokumentasi serta keprotokolan. 

 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana di maksud pada ayat (1),bagian 

hubungan masyarakat dan protokoler,mempunyai fungsi sebagai berikut : 
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 pelaksanaan fasilitas dan koordinasi perumusan kebijakan pemerintah daerah 

bidang peliputan dan pemberitaan,pengumpulan informasi dan dokumentasi 

serta keprotokolan 

 pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan bidang peliputan dan 

pemberitaan ,pengumpulan informasi dan dokumentasi serta keprotokolan  

 pengumpulan bahan dan data dalam rangka penyusunan kebijakan daerah dan 

petunjuk teknis dalam penyelenggaraan pemerintahan di bidang peliputan dan 

pemberitaan,pengumpulan informasi dan dokumentasi serta keprotokolan 

 pelaksanaan pelayanan administratif bidang peliputan dan 

pemberitaan,pengumpulan informasi dan dokumentasi serta keprotokolan  

 pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh asisten administrasi umum 

Kepala bagian humas dan protokol mempunyai tugas melakukan  perumusan bahan 

penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administratif pelaksanaan tugas 

perangkat daerah,serta pelayanan administratif di bidang 

keprtokolan,kehumasan,komunikasi,informatika,perpustakaan dan kearsipan.Dan 

juga kepala bagian humas dan protokol mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Penyusunan rencana kerja bagian 

2. Perumusan bahan penyusunan kebijakan daerah bidang keprotokolan, 

kehumasan,komunikasi,informatika,perpustakaan dan kearsipan  

3. perumusan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas perangkat daerah bidang 

keprotokolan,kehumasan,komunikasi,informatika,perpustakaan dan kearsipan 
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4. perumusan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah 

bidang keprotokolan,kehumasan,komunikasi,informatika,perpustakaan,dan 

kearsipan 

5. pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada perangkat 

daerah bidang keprotokolan,kehumasan,komunikasi,informatika,perpustakaan 

dan kearsipan 

6. pelaksanaan pelayanan administratif dan pendampingan kegiatan Bupati,wakil 

bupati,sekretaris daerah,asisten dan staf ahli bupati  

7. pelaksanaan ketatausahaan bagian 

8. pelaksanaan monitoring,evaluasi,dan pelaporan tugas dan fungsi bagian dan 

9. pelaksaaan fungsi lain yang di berikan oleh asisten sumber daya dan 

kesejahteraan rakyat terkait dengan tugas dan fungsinya. 

Sub bagian peliputan dan pemberitaan  

Sub bagian peliputan dan pemberitaan,mempunyai tugas : 

1. Menyiapkan dan menyusun bahan koordinasi pelaksanaan pelayanan serta 

penyampaian informasi dan komunikasi melalui penerbitan (Media 

cetak),radio,televisi,dan film serta press release kegiatan kepala daerah dan 

wakil kepala daerah 

2. Melaksanakan program dan kegiatan penyampaian informasi kegiatan kepala 

daerah dan wakil kepala daerah dengan media informasi baik pada perangkat 

daerah di lingkup pemerintah daerah,lembaga pers daerah ,maupun unsur 

masyarakat umum  
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3. Melaksanakan koordinasi,kerja sama dan pembinaan kepada seluruh media 

informasi pada perangkat daerah dan lembaga pers daerah  

4. Menyiapkan dan melaksanakan peliputan kegiatan kepala daerah dan wakil 

kepala daerah  

5. Menyusun,menyajikan dan melaksanakan penyebaran berita atau informasi 

program pembangunan daerah,baik melalui media cetak maupun melalui 

siaran radio pemerintah daerah dan siaran radio swasta 

6. Mempersiapkan kegiatan pers dan media massa dan 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian hubungan 

masyarakat dan protokol 

Sub bagian pengumpulan informasi dan dokmumentasi  

Sub bagian pengumpulan informasi dan dokumentasi,mempunyai tugas : 

1. Mencari,mengumpulkan,menyaring,mengkliping dan menganalisa informasi 

yang berkembang berdasarkan peranan hubungan masyarakat sebagai pusat 

informasi  

2. Mengumpulkan,menyusun dan mendokumentasi data dan informasi sebagai 

bahan koordinasi dengan seluruh media informasi guna mendukung 

pelaksanaan penyampaian informasi dan komunikasi kegiatan kepala daerah 

dan wakil kepala daerah 

3. Mengelola hasil peliputan,menginventarisasikan,memelihara hasil dokumentasi 

dan audiovisual yang berkaitan dengan kegiataan kepala daerah dan wakil 

kepala daerah  
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4. Mempersiapkan bahan-bahan dokumentasi dalam rangka acara kegiatan kepala 

daerah dan wakil kepala daerah di media suara atau media gambar 

5. Mendokumentasikan kegiatan kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam 

bentuk foto dan audio visual 

6. Menghimpun dan mendokumentasikan naskah pidato bupati  

7. Menyusun bahan dan naskah sambutan bupati dan  

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian hubungan 

masyarakat dan protokoler  

Sub bagian protokol 

Sub bagian protokol,mempunyai tugas : 

1. Menyediakan dan menata tempat keperluan rapat dan keperluan dinas lainnya 

yang bersifat protokoler  

2. Mempersiapkan dan mengatur pelaksanaan acara bupati dan wakil bupati  

3. Mempersiapkan dan mengatur penerimaan kunjungan tamu pejabat Negara 

dan/atau luar Negeri  

4. Melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis sumber daya manusia 

keprotokolan  

5. Mempersiapkan dan mengatur perjalanan dinas bupati dan wakil bupati  

6. Mempersiapkan pelayanan kesehatan bupati dan wakil bupati  

7. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan audiensi bupati dan wakil 

bupati dengan tokoh masyarakat,tokoh agama,organisasi sosial dan 

kemasyarakatan 
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8. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi penyelenggaraan peringatan hari-hari 

besar nasional dan  

9. Melaksanak tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian hubungan 

masyarakat dan protokol  

4.2 Pelaksanaan Disiplin kerja pegawai Bagian Humas Dan protokoler Di 

Kantor Bupati Bone Bolango 

 Disiplin sangat penting dalam perkembangan organisasi, dipakai untuk 

memotivasi para pegawai agar bisa mendisiplinkan diri di dalam melaksanakan 

pekerjaaan,Baik secara peseorangan atau pun kelompok. Dan juga disiplin 

bermanfaat mendidik para pegawai untuk bisa mematuhi dan mentaati peraturan 

Prosedur,Maupun kebijakan yang ada sehingga bisa menghasilkan kinerja yang 

baik.Pelaksanaan Disiplin kerja di dalam instansi pemerintahan atau pun organisasi 

lainnya sangat di perlukan karena suatu kedisiplinan kerja merupakan salah satu 

faktor keberhasilan instansi atau pun organisasi. Begitu juga dengan Bagian Humas 

dan Protokoler di kantor Bupati Bonebolango berajalan sesuai dengan ketetapan 

disiplin pegawai yang mengatur ketentuan-ketentuan mengenai kewajiban,larangan 

dan sanksi atau hukuman. 

 Yang di maksud disiplin kerja dalam penelitian saya ini adalah sikap mental 

dan tingkah laku yang menggambarkan ketaatan,ketertiban, dan kesadaran 

teerhadap peraturan yang berlaku di dalam intansi atau organisasi yang 

ada,sehingga para pegawai Asn atau pun pegawai honorer di dalam melaksanakan 

tugas pekerjaanya tertib dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Dalam hal ini ketaatan kedisiplinan para pegawai dapat di ukur dari beberapa hal 

yaitu : 

1. Ketaatan pegawai dalam mematuhi aturan waktu kerja 

2. Ketaatan pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor 

3. Ketaatan pegawai dalam mematuhi peraturan mengenai penggunaan 

pakaian kerja 

4. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan 

 Dengan menggunakan ukuran-ukuran diatas,dapat di pakai untuk 

mendapatkan gambaran secara umum mengenai pelaksanaan disipilin kerja di 

Kantor Bupati Bonebolango Bagian Humas Dan Protokoler.Gambaran mengenai 

pelaksanaan disiplin kerja tersebut penulis dapatkan dari hasil penelitian Di Kantor 

Bupati Bonebolango bagian Humas dan Protokoler.Selain dari data yang di 

dapatkan hasil penelitian ini,penulis juga menggunakan beberapa arsip/Dokumen 

,buku sebagai bahan untuk mendukung data yang telah ada. 

Untuk mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan disiplin kerja pegawai 

tersebut,Maka penulis akan jelaskan berdasarkan indikator hasil penelitian sebagai 

berikut : 

4.2.1 Ketaatan Pegawai Dalam Mematuhi Aturan Waktu Kerja 

 Dalam melakukan pembahasan mengenai kepatuhan pegawai akan jam 

kerja di kelompokkan dalam 2 hal,yaitu : 

a. Kehadiran para pegawai pada saat masuk kantor dan selama jam kantor 

b. ketaatan pegawai untuk mematuhi ketentuan jam pulang kantor 
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c. ketepatan waktu saat masuk kantor merupakan harapan setiap 

instansi/organisasi tidak terkecuali di Bagian Humas Dan Protokoler di Kantor 

Bupati Bone Bolango.Karena ketepatan waktu adalah bagian disiplin kerja yang 

apa bila dilaksanakan dengan baik maka akan tercapai tujuan organisasi 

tersebut.  

 Berdasarkan pengamatan saya langsung dari lokasi penelitian,pelaksanaan 

disiplin waktu dalam bekerja di bagian humas dan protokoler di Kantor Bupati 

Bone Bolango sudah berjalan dengan baik meski masih ada beberapa pegawai 

yang belum taat dengan aturan waktu kerja yang telah di tentukan. 

Tabel-4.2.1 

Pelaksanaan Jam Kerja di Kantor Bupati Bone Bolango 

 

No  Hari Jam Kerja Jam Pulang 

1 Senin  07.30 16.30 

2 Selasa  07.30 16.30 

3 Rabu  07.30 16.30 

4 Kamis  07.30 16.30 

5 

 

Jum’at 07.30 16.30 
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 Dari tabel  di atas dapat di lihat bahwa waktu kerja yang berlaku di kantor 

bupati bupati dan wakil bupati di luar hari kerja dan di luar jam kerja yang harus di 

dokumentasikan jangan sampai terlewat untuk di liput. 

 Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti dapat di simpulkan bahwa 

pelaksanaan jam kerja yang berlaku di kantor Bupati BoneBolango bagian humas 

dan protokoler sudah bisa di katakan baik,meski masih ada beberapa pegawai ASN 

(Aparatur sipil Negara) atau pun honorer yang belum mematuhi aturan waktu kerja 

karena memiliki macam-macam kendala. 

 Hal itu juga di katakan oleh kepala bagian humas dan protokoler di kantor 

bupati Bonebolango bahwa : 

“ketaatan pegawai saya yang ASN (Aparatur Sipil Negara) atau pun honorer dalam 

mematuhi aturan waktu kerja sudah baik mereka datang jam 07.30 dan pulang jam 

16.30 dengan melakukan absen terlebih dahulu meski masih ada beberapa pegawai 

yg belum mematuhi aturan waktu kerja karena memiliki alasan tertentu’’.(Sumber: 

hasil wawancara MEI 2020 ). 

 Apa yang di katakan oleh informan  di atas juga di katakan oleh kasubag 

peliputan dan pemberitaan bahwa : 

“ ketaaatan pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) atau pun honorer di bagian 

humas dan protokoler sudah bisa di katakan baik,apa lagi para pegawai yang 

bertugas di lapangan ketika pak bupati dan wakil bupati mempunyai agenda acara  

yg harus di diliput,meski masih ada beberapa pegawai yang tidak turun lapangan 

yang belum mematuhi aturan waktu kerja”.(Sumber : wawancara MEI2020). 
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 Apa yang di katakan oleh informan di atas juga di katakan oleh kasubag 

dokumentasi dan layanan informasi “para pegawai sudah baik dalam mematuhi 

aturan waktu kerja meski masih ada  pegawai yang datang terlambat karena 

memiliki beberapa urusan pribadi  ketika akan datang ke kantor” (Sumber: 

Wawancara melalui MEI 2020). 

 Di bagian humas dan protokoler sudah ada pembagian tugas masing-masing 

sesuai dengan jabatanya.Pekerjaan pegawai satu dengan yang lainnnya ada yang 

berbeda sehingga ada pekerjaan yang tidak bisa di selesaikan bersama team,maka 

dari itu ada para pegawai yang turun langsung di lapangan ada juga yang stand bay 

di kantor untuk menyelesaikan pekerjaan lainnya. 

 Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan disiplin kerja para 

pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) atau pun honorer yang ada di bagian humas 

dan protokoler apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku maka penulis 

berpedoman pada ketaatan pegawai terhadap peraturan waktu kerja yang 

ada.Berdasarkan hasil penelitian,di dapatkan hasil bahwa sebagian besar para 

pegawai humas dan protokoler kantor bupati bonebolango sudah melaksanakan 

disiplin kerja,seperti yang di katakan oleh informan kasubag bagian protokoler 

bahwa : 

” pada dasarnya belum semua para pegawai bisa datang dan pulang tepat waktu 

sesuai dengan peraturan yang ada tapi rata-rata para pegawai sudah mematuhi 

aturan waktu kerja yang berlaku hanya ada beberapa saja yang belum tepat 

waktu”.( Sumber : Wawancara MEI 2020). 
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 Disiplin kerja pegawai dapat terlaksana dengan baik atas kesadaran dari 

dalam diri masing-masing pegawai akan pentingnya kedisiplinan kerja dan adanya 

peraturan-peraturan yang jelas dan tegas dalam pelaksanaanya.Yang mana para 

pegawai berpedoman pada tata tertib yang berlaku di kantor bupati boneboalngo 

bagian humas dan protokoler. 

 Selanjutnya ketika hal tersebut di pertanyakan kepada staf pegawai terkait 

dengan kedisplinan pegawai dalam mematuhi aturan waktu kerja bahwa : 

”para pegawai di sini sudah sebisa mungkin mematuhi aturan waktu kerja meski 

ada beberapa kali datang atau pulang tidak sesuai dengan aturan waktu kerja karena 

memiliki sedikit urusan di luar kantor yang membuat kami terlambat datang ke 

kantor atau cepat pulang di saat masih jam kantor”.(Sumber : hasil wawancara MEI 

2020). 

 Selanjutnya ketika pertanyaan terkait aturan waktu kerja di tanyakan lagi 

kepada staff yg lain : 

“Saya sudah sebisa mungkin mematuhi aturan waktu kerja yang ada tetapi memang 

kadang kala saya terlambat datang ke kantor karena jarak rumah dari kantor terlalu 

jauh”.(Sumber : hasil wawancara MEI 2020) 

 Selanjutnya ketika pertanyaan yang sama di tanyakan kepada staff yang lain 

juga : 

“Ada beberapa urusan  pribadi yang membuat para pegawai ada yang datang atau 

pulang tidak tepat waktu,seperti saya kadang datang terlambat ke kantor karena 

jarak rumah yang agak  jauh dan juga terlebih dahulu mengurus suami dan anak 
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sebelum datang ke kantor,tapi jika datang terlambat atau pulang sebelum jam kantor 

sudah meminta izin kepada atasan dan member tahukan kepada teman-teman 

kantor”(Sumber wawancara : MEI 2020) 

 Dalam aturan waktu kerja yang di berlakukan di bagian humas dan 

protokoler para pegawai tidak merasa terbebani  dengan aturan waktu kerja yang 

ada,seperti yang dikatakan oleh salah  satu staff  bahwa : 

“Menurut saya peraturan waktu kerja di sini tidak memberatkan saya karena itu 

sudah jadi suatu keharusan bagi saya sebagai seorang pelayan publik”(Sumber : 

hasil wawancara MEI 2020). 

 Berdasarkan pengamatan di lapangan.penulis dapat menyimpulkan bahwa 

tingkat pelanggaran terhadap ketentuan jam waktu kerja relatif kecil.pada umum 

nya pelanggaran tersebut di sebabkan oleh adanya keperluan pribadi yang 

mendesak,tetapi jika memang ada urusan pribadi yang membuat pegawai datang 

terlambat ke kantor atau pulang dengan tidak tepat waktu biasanya pegawai yang 

bersangkutan sudah meminta izin atau memberi tahukan kepada pimpinan atau 

kepada para pegawai yang lain.Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa 

peraturan yang telah di berlakukan di kantor bupati bonebolango bagian humas dan 

protokoler tidaklah memberatkan para pegawai.Dengan adanya aturan waktu kerja 

yang diberlakukan bisa membuat para pegawai lebih semangat dalam menjalankan 

kedisiplinan dan profesional dalam bekerja. 

4.2.2. Ketaatan pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor  
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 Berhubungan dengan penggunaan fasilitas kantor dalam melaksanakan 

tugas para pegawai di kantor bupati bonebolango bagian humas dan protokoler 

sudah di lengkapi dengan beberapa fasilitas yang memadai dalam menyelesaikan 

pekerjaan nya,ada ruangan yang sudah ber Ac, komputer, laptop, telepon,wifi,dan 

alat-alat yang di gunakan ketika meliput dan mendokumentasikan seluruh kegiatan 

bupati dan wakil bupati.semua fasilitas itu di berikan demi menunjang kelancaran 

pekerjaan sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. 

 Secara umum sepanjang pengamatan saya terhadap kepatuhan para pegawai 

dalam menggunakan fasilitas kantor yang ada para pegawai menggunakan 

semaksimal mungkin fasilitas kantor yang ada dengan penuh tanggung jawab dan 

bisa di katakan baik. Hal ini seperti yang di katakan oleh kasubag peliputan dan 

pemberitaanbahwa : 

“ untuk penggunaan fasilitas kantor seperti mobil,leptop,dan alat-alat yang di 

gunakan dalam peliputan kegiatan sudah di gunakan dengan baik dan sebagaimana 

mestinya”.(Sumber : wawancara  MEI 2020). 

 Apa yang di katakan oleh Kasubag peliputan dan pemberitaantersebut di 

katakan juga oleh salah satu staff  bahwa : 

“ semua penggunaan fasilitas kantor sudah kami gunakan dengan baik,fasilitas di 

kantor ini juga sudah  cukup memadai,leptop,komputer dan alat-alat yang lain kami 

gunakan sesuai dengan keperluan pekerjaan kantor”.(Sumber:Wawancara MEI 

2020). 

 Hal yang sama juga di katakan oleh Kasubag Dokumentasi dan layanan 

informasi : 
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“Para pegawai sudah menggunakan fasilitas kantor sesuai dengan fungsinya.Tidak 

ada pegawai yang menggunakan fasilitas kantor untuk kepentingan 

pribadi”(Sumber Wawancara MEI 2020) 

 Kasubag Protokoler juga mengatakan bahwa : 

“Para pegawai menggunakan fasilitas kantor dengan baik dan penuh tanggung 

jawab”(Sumber wawancara MEI 2020) 

Dan juga Kepala Bagian Humas Dan Protokoler Mengatakan Bahwa : 

“Para staff atau pun para kasubag-kasubag sudah menggunakan fasilitas kantor 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan,tidak ada fasilitas kantor yang 

di gunakan untuk urusan pribadi”(Sumber Wawancara MEI 2020) 

 Ada Staff juga yang mengatakan bahwa : 

“Fasilitas kantor sudah di gunakan dengan baik dan benar”(Sumber Wawancara 

MEI 2020) 

 Staff lain juga mengatakan : 

“fasilitas kantor selalu di gunakan untuk keperluan pekerjaan saja”(Sumber 

Wawancara MEI 2020) 

Staff lain juga mengatakan : 

“Semua fasilitas kantor yang ada selalu di gunakan untuk kepentingan 

pekerjaan”(Sumber Wawancara MEI 2020) 
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 Dan Di setiap kegiatan jika ada yang akan di beli untuk keperluan pekerjaan 

di buatkan nota dan semua nota tersebut di catat secara terperinci untuk di masukan 

kelaporan pengeluaran kantor. Hal tersebut di katakan juga oleh salah satu pegawai 

bahwa : 

“ untuk setiap pembelian pengeluaran kebutuhan kantor ada notanya mulai dari 

kertas,polpen dan sebagainya semuanya di catat”.(Sumber: hasil wawancara MEI 

2020). 

 Berbagai peralatan yang di gunakan terlihat terpelihara dengan baik. 

Perlatan-peralatan yang rusak segera di perbaiki demi kelancaran dalam 

bekerja.Seperti pada saat pertama kali saya melakukan penelitian saya melihat ada 

komputer yang rusak dan kepala sub bagian langsung menyuruh pegawainya untuk 

membawa komputer tersebut  untuk di perbaiki agar tidak menggangu kelancaran 

pekerjaan. Hal ini dikatakan juga oleh salah satu pegawaibahwa : 

”kalau ada kerusakan fasilitas kantor kami segera memperbaiki demi kelancaran 

pekerjaan agar pekerjaan yang ada cepat terselesaikan”.(Sumber : wawancara MEI 

2020). 

Tetapi karena di bagian humas dan protokoler belum mempunyai ruangan 

khusus untuk merokok.maka masih terdapat pegawai laki-laki yang merokok meski 

di ruangan ber AC dan terkadang mengganggu pegawai yang lain.Seperti yang di 

katakan oleh salah satu pegawai humas dan protokolerbahwa : 
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“ya,menurut saya perokok aktif  menggangu orang yang tidak merokok apa lagi 

para perempuan,sebenarnya  sudah ada peraturan dan larangan untuk tidak merokok 

di ruangan ber Ac”(Sumber : wawancara MEI 2020). 

Dari beberapa pernyataan dari informan di atas tampak telah adanya 

kesadaran dari para pegawai mengenai perlunya menjaga peralatan dan fasilitas 

kantor yang di gunakan,menggunakan dengan benar dan memeliharanya dengan 

baik sehingga tidak mengganggu kelancaran aktifitas dalam bekerja.jadi dalam 

penggunaaan fasilitas kantor tidak bisa memakai seenaknya sendiri karena sudah 

ada prosedurnya dan itu sudah berjalan dengan baik. 

Berbagai peralatan yang di gunakan pun nampak terpelihara dengan baik. 

Fasilitas-fasilitas kantor yang rusak langsung segera di lakukakn perbaikan.Seperti 

pada saat penelitian di temukan perlatan ,mesin printer yang rusak langsung di  

upayakan perbaikan secepatnya.Sehingga tampak jelas sudah adanya kesadaran 

dari para pegawai mengenai perlunya menjaga fasilitas dan peralatan kantor yang 

di gunakan serta memelihara dengan baik dan benar,sehingga tidak mengganggu 

aktifitas pekerjaan. 
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4.2.3. Ketaatan Pegawai dalam Mematuhi Peraturan Mengenai Penggunaan 

Pakaian Kerja 

 Disiplin pada peraturan disini di artikan sebagai kepatuhan dalam 

menggunakan pakaian kerja.Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak 

tertulis di buat agar tujuan suatu organisasi dapat di capai dengan baik. Untuk itu 

dibutuhkan sikap patuh para pegawai terhadap komitmen yang telah di buat.Patuh 

disini berarti taat dalam melaksanakan perintah dari atasan dan peraturan tata tertib 

yang ada.Serta ketaatan pegawai dalam menggunakan kelengkapan pakaian 

seragam kerja yang telah di tentukan oleh instansi atau kantor. 

 Kepala bagian humas dan protokoler di kantor bupati bonebolango selalu 

menghimbau kepada para pegawainya yang ASN (Aparatur Sipil Negara)atau pun 

honorer untuk selalu mematuhi aturan dan tata tertib yang ada serta selalu 

menggunakan pakaian kerja sesuai dengan peraturan yang ada.Karena 

menggunakan pakaian kerja yang rapi dan sesuai aturan menunjukan identitas dari 

para pegawai itu sendiri. 

 Dalam kaitannya penggunaaan pakaian kerja para pegawai bagian humas 

dan protokoler sepanjang pengamatan yang penulis lakukan tampak sudah 

menggunakan pakaian kerja sesuai dengan aturan yang berlaku meski masih ada  

pegawai yang tidak memakai seragam kerja sesuai dengan hari yang ada. 

 



49 
 

 

Peraturan yang berlaku tentang penggunaan pakaian kerja Asn dan tenaga kontrak 

di kantor bupati bone bolango : 

Tabel-4.2.3 

TATA CARA PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI 

SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BONE 

BOLANGO 

No  HARI JENIS PAKAIAN DINAS  

1. SENIN PDH WARNA KHAKI 

2. SELASA PDH WARNA KHAKI 

3. RABU PDH KAMEJA PUTIH, CELANA/ROK NAFY 

4. KAMIS KARAWO, CELANA/ROK HITAM 

5. JUM’AT PAKAIAN OLAHRAGA, SETELAH KEGIATAN 

OLAHRAGA DIGANTI DENGAN PAKAIAN 

BATIK, CELANA/ROK HITAM 

6. PAKAIAN KORPRI DIGUNAKAN SETIAP TANGGAL 17 BULAN BERJALAN, 

PADA SAAT PERINGATAN HARI KORPRI, PERINGATAN HARI BESAR 

NASIONAL DAN/ATAU SESUAI KETENTUAN ACARA 
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7. PSL DAN/ATAU PSR DIGUNAKAN SESUAI KETENTUAN ACARA 

8. PAKAIAN PRAMUKA DIGUNAKAN SETIAP TANGGAL 14 SETIAP BULAN 

BERJALAN  

9. PAKAIAN SERAGAM NAFY ATAU SERAGAM LAINNYA DIGUNAKAN 

PADA KEGIATAN-KEGIATAN TERTENTU MENUNGGU SURAT EDARAN  

Catatan : 

 Hari senin 

 PNS Perempuan menggunakan jilbab warna HITAM POLOS,Ikat 

Pinggang KORPRI,Sepatu Hitam 

 PNS Laki-laki,Menggunakan KOPIAH HITAM,Ikat Pinggang 

KORPRI,Sepatu Hitam 

 Hari Selasa 

 PNS Perempuan menggunakan jilbab warna SENADA 

POLOS,Ikat Pinggang KORPRI,Sepatu hitam 

 PNS LAKI-LAKI menggunakan ikat pinggang KORPRI,Sepatu 

hitam 

 Hari Rabu 

 PNS Perempuan menggunakan Jilbab Warna Navy 
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 Hari jum’at  

 Seluruh kepala OPD,camat,lurah / Kepala Desa dan ASN setelah 

kegiatan olahraga wajib menggunakan pakaian BATIK dan KOPIAH 

HITAM  

 Pada jum’at terakhir setiap bulan berjalan,seluruh ASN laki-laki 

menggunakanBaju Koko dan sarung, sedangkan ASN Perempuan 

menggunakan gamis karawo 

 Upacara KORPRI 

 Untuk PNS Perempuan menggunakan Celana/Rok Navy,Jilbab 

Navy,Ikat Pinggang KORPRI ,Sepatu Hitam  

 Untuk PNS Laki-laki menggunakan Celana Navy,Kopiah Hitam,Ikat 

Pinggang KORPRI,Sepatu Hitam  

 Wajib Menggunakanlambang KORPRI dan Papan Nama pada semua 

pakaian Dinas terkecuali Pakaian Olahraga 
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Tabel-4.2.3 

TATA CARA PENGGUNANAN PAKAIAN DINAS TENAGA KONTRAK 

ATAU DENGAN SEBUTAN LAIN 

No  HARI JENIS PAKAIAN DINAS  

1. SENIN ATASAN PUTIH BAWAHAN KHAKI,JILBAB 

PUTIH(UNTUK TENAGA KONTRAK 

PEREMPUAN) 

2. SELASA ATASAN PUTIH BAWAHAN KHAKI,JILBAB 

PUTIH(UNTUK TENAGA KONTRAK 

PEREMPUAN 

3. RABU ATASAN PUTIH BAWAHAN HITAM 

4. KAMIS ATASAN PUTIH BAWAHAN HITAM 

5. JUM’AT DAN HARI JUMAT MENYESUAIKAN 

Apa yang saya amati waktu penelitian tersebut di benarkan oleh kepala bagian 

humas dan protokoler bahwa : 

“Untuk penggunaaan pakaian kerja para pegawai yang ASN (Aparatur Sipil 

Negara) atau pun honorer sudah sesuai aturan meski sesekali ada pegawai yang 

tidak menggunakan pakaian kerja sesuai dengan hari tapi itu tidak selalu terjadi”. 

(Sumber : hasil wawancara MEI 2020 ). 

 Hal yang sama juga di katakan oleh kasubag peliputan dan pemberitaan 

bahwa : 
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“ Untuk penggunaaan pakaian kerja para pegawai sudah mematuhi aturan yang 

ada,meski ada pegawai yang tidak menggunakan pakaian kerja sesuai hari tapi itu 

biasanya pegawai yangkerjanya berada di kantor tidak turun lapangan untuk 

kegiatannya  bupati dan wakil bupati tapi itu tidak sering terjadi karena langsung 

mendapat teguran dari atasan “(Sumber: hasil wawancara MEI 2020). 

kasubag protokoler juga mengatakan bahwa :  

“ Kepatuhan pegawai  dalam menggunakan pakaian kerja sudah cukup baik.para 

pegawai menggunakan pakaian kerja yang rapi dan lengkap ketika melaksanakan 

tugas baik di kantor atau pun tugas di luar kantor” ( Sumber : Hasil wawancara MEI 

2020 ). 

 Kasubag Dokumentasi dan Layanan Informasi juga mengatakan : 

“ Para pegawai sudah menggunakan pakain kerja dengan baik meski masih ada 

beberapa pegawai yang menggunakan pakaian kerja tidak sesuai dengan hari tapi 

itu tidak sering terjadi karena langsung mendapatkan teguran dari atasan” 

(Sumber Wawancara MEI 2020) 

Salah satu pegawai juga mengatakan bahwa : 

“kami sudah menggunakan pakaian kerja dengan baik meski sesekali menggunakan 

pakaian kerja tidak sesuai dengan hari karena ada alasan tertentu”(Sumber 

Wawancara MEI 2020) 

 Salah satu pegawai juga mengatakan : 
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“Sudah menggunakan pakaian kerja sesuai dengan aturan yang ada“(Sumber 

Wawancara : MEI 2020) 

 Salah satu pegawai juga mengatakan : 

“Sebisa Mungkin selalu menaati aturan penggunaan pakaian kerja dengan 

baik”(Sumber Wawancara MEI 2020) 

 Salah satu pegawai juga mengatakan : 

“Selalu menggunakan pakaian kerja sesuai dengan surat edaran yang ada di 

lingkungan pemerintah daerah”(Sumber Wawancara : MEI 2020) 

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara di atas dapatlah disimpulkan 

bahwa disiplin dalam menggunakan pakaian kerja di bagian humas dan protokoler 

sudah baik.Hal ini bisa di lihat dari kepatuhan para pegawai dalam menggunakan 

pakaian kerja sesuai dengan aturan sudah cukup tinggi,di mana para pegawai selalu 

berupaya menggunakan pakaian kerja yang rapi dan sesuai aturan yang ada. 

4.2.4.  ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan  

 Pada dasarnya pegawai seharusnya tepat waktu dan bertanggung jawab 

dalam penyelesaian tugas yang diberikan pada setiap bidang kerja.Dalam suatu 

organisasi semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan untuk 

mencapai visi,misi dan program kerja suatu instansi tersebut.Para pegawai harus 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai tupoksi masing-masing bidang 

kerjanya sesuai dengan tugas,fungsi, keahlian dan kompetensi masing-masing 
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pegawai agar mencapai visi,misi dan program kerja organisasi yang telah di 

tetapkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kasubag protokolerbahwa : 

” Para pegawai bagian humas dan protokoler sudah bisa dikatakan baik dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan,Tugas yang diberikan kepada para pegawai 

mempunyai tupoksi masing-masing bidang kerjanya,Tugas perjalanan dinas pun 

diselesaikan dengan baik.Namun begitulah tidak semua pegawai kerjaanya berjalan 

dengan  mulus ketika menjalankantugas,masih ada pegawai yang kurang disiplin 

dalam penyelesain tugas yang di berikan.(Sumber : hasil wawancara : MEI 2020). 

Hal yang sama juga di katakan oleh kasubag dokumentasi dan layanan 

informasibahwa : 

” Para pegawai sudah melakukan tugas sesuai dengan tugas masing-masing.jika ada 

pekerjaan yang tidak terselesaikan hari itu juga  dan tidak mendesak bisa di teruskan 

besok hari. Dan jika ada pekerjaan yang bersifat team seperti bupati atau wakil 

bupati memiliki agenda acara maka harus diselesaikan secara baik sampai acara itu 

selesai.”( Sumber : hasil wawancara MEI2020) 

Kasubag Peliputan dan pemberitaan juga mengatakan : 

“Para pegawai sudah melaksanakan tugas kedinasan dengan baik dan selalu 

berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan penuh tanggung jawab meski 

ada sesekali pekerjaan tidak selesai tepat waktu dan di lanjutkan esok hari di jam 

kantor”(Hasil wawancara MEI 2020) 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh salah satu pegawai bahwa : 

”kalau menurut saya sudah sesuai.pegawai disini sudah melaksanakan tugas sesuai 

dengan tugas masing-masing dan selalu patuh dalam melaksanakan tugas kedinasan 

dengan baik”(Sumber : hasil wawancara MEI2020 ). 

 Dan untuk mengetahui tanggapan kabag humas dan protokoler tentang 

ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan bahwa : 

” Saya selaku kepala bagian humas dan protokoler melihat bahwa para pegawai 

cukup mampu dan amanah dalam bekerja,tugas perjalanan dinas pun di selesaikan 

dengan baik,mereka telah melaksanakan nya dengan baik,mereka menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu sesuai yang di perintahkan,dalam bekerja sebagian besar 

pegawai sudah menunjukann rasa tanggung jawab dan taat terhadap pekerjaan yang 

diberikan dan setiap tugas yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan para 

pegawai.”( Sumber : hasil wawancara MEI 2020). 

 Ada Staff juga mengatakan bahwa : 

“Setiap tugas yang di berikan oleh pimpinan selalu di kerjakan dengan baik dan 

tepat waktu”(Hasil Wawancara MEI 2020) 

 Salah satu Staff juga mengatakan : 

“Selalu berusaha mengerjakan pekerjaan yang di berikan atasan selesai tepat 

waktu”(Hasil Wawancara MEI 2020) 

 Salah satu Staff juga mengatakan : 
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“Selalu menyelesaikan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab”(Hasil 

Wawancara MEI 2020) 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa para 

pegawai sudah melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan tugas masing-masing 

kecuali untuk pekerjaan yang bersifat mendesak,pekerjaan seperti ini biasanya di 

selesaikan secara team. 

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian dan dari beberapa hasil 

wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ketaatan pegawai dalam melaksanakan 

tugas kedinasan sudah baik.pegawai senantiasa sadar dan menaati peraturan dan 

standar yang berlaku di kantor bupati bonebolango bagian humas dan 

protokoler.maupun terhadap perintah kedinasan sesuai dengan bagian tugas 

masing-masing.sehingga pelaksanaan tugas dapat terselesaikan denagn baik. 

4.3. Pembahasan hasil penelitian 

 Penerapan disiplin di dalam kantor atau organisasi ditujukan kepada 

seluruh pegawai yang ada dalam lingkup kantor atau  organisasi agar peraturan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan dapat di taati dan di patuhi,sehingga dapat di 

harapkan pekerjaan dapat di lakukan dengan penuh tanggung jawab, 

seefektif,seefisien mungkin untuk tercapainya keberhasilan tujuan organisasi. 

 Dengan menaati peraturan berarti pegawai telah memberikan dorongan 

yang positif pada perusahaan dalam melaksanakan program yang telah 

ditetapkan,sehingga mewujudkan tercapainya tujuan perusahaan.tujuan penerapan 

disiplin dalam perusahaan atau organisasi untuk dapat memastikan bahwa perilaku 
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pegawai konsisten dengan aturan yang telah di tetapkan perusahaan.selain itu tujuan 

disiplin dapat menciptakan rasa saling hormat atau saling percaya antara atasan 

dengan bawahannya,maka perlu di jalin hubungan yang positif antara atasan dengan 

bawahannya. 

 Bagian humas dan protokoler di kantor bupati bone bolango adalah bagian 

pelayanan yang memberikan informasi kepada masyarakat tentang kegiatan 

pemerintah daerah.Tugas bagian humas dan protokoler melekat dengan tugas 

pimpinan pemerintah daerah kabupaten bone bolango,baik sebagai pengatur 

acara,publikasi dan dokumentasi,tugas bagian protokol untuk terus memantau 

kegiatan yang di lakukan oleh pimpinan daerah seperti bupati,wakil 

bupati,sekretaris daerah dan para pejabat-pejabat lain,jangan sampai ada kegiatan 

para pimpinan daerah yang tidak terliput.Maka di perlukan pegawai-pegawai yang 

berkualitas,professional,memiliki intergritas dan disiplin yang tinggi Agar 

tujuannya terlaksana dengan baik.Tentunya bagian humas dan protokoler 

menerapkan peraturan-peraturan untuk tata tertib kedisiplinan para pegawainya. 

 Disiplin kerja cara mengubah perilaku untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan para pegawai untuk mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial 

yang berlaku di kantor.Bagian humas dan protokoler selalu berupaya untuk terus 

meningkatkan kedisplinan para pegawainnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan dari beberapa 

indikator untuk mengukur disiplin kerja pegawai pada bagian humas dan protokoler 

di kantor bupati bonebolango di uraikan sebagai berikut : 

1. Ketaatan dalam Mematuhi Aturan Waktu Kerja  
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Disiplin waktu merupakan salah satu tingkat ketepatan waktu kehadiran 

pegawai untuk datang ke tempat kerja,maupun ketaatan jam kerja yang ada di 

tempat kerja tersebut.Disiplin pegawai dalam penelitian ini juga dapat dilihar 

dengan adanya ketaatan pegawai masuk kerja maupun pulang kerja sesuai jam kerja 

yang sudah di tentukan .Sedangkan menurut Soegeng prijodarminto (1994:23) 

mengatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-

nilai,ketaatan,kepatuhan,dan ketertiban.Berdasarkan pengamatan di lokasi 

penelitian,pelaksanaan disiplin waktu dalam bekerja sudah dapat berjalan dengan 

baik. 

 Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh saya di dapatkan bahwa 

pelaksanaan jam kerja yang berlaku di kantor bupati bonebolango bagian humas 

dan protokoler sudah baik,para pegawai datang dan pulang kantor sesuai dengan 

aturan jam kerja yang berlaku.Adapun pegawai yang datang terlambat,keluar kantor 

di saat jam kantor dan pulang kantor di saat masih jam kantor itu di karenakaan ada 

alasan-alasan tertentu yang masih bisa di toleransi dan juga tidak sering terjadi 

seperti itu. Hal itu di katakan oleh kepala bagian humas dan protokoler.Selain itu 

juga tingkat pelanggaran terhadap ketentuan jam kerja relatif kecil.Pada umunya 

pelanggaran tersebut di sebabkan adanya keperluan mendesak,baik keperluan dinas 

atau keperluan pribadi dan juga jarak rumah ke tempat kerja yang jauh yang 

membuat para pegawai terlambat datang ke kantor.Dari wawancara yang di lakukan 

dapat di lihat bahwa peraturan yang telah di tentukan di kantor bupati Bone Bolango 

bagian humas dan protokoler tidaklah memberatkan.dengan adanya peraturan 
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kedisiplinan dalam bekerja lebih mendorong para pegawai untuk lebih disiplin dan 

professional dalam bekerja. 

2. Ketaatan pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor  

Sikap hati-hati dapat menunjukan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja 

yang baik karena apa bila dalam menggunakan perlengkapan fasilitas kantor tidak 

secara baik dan hati-hati maka akan terjadi kerusakan yang mengakibatkan 

kerugian pada kantor.Fasilitas kantor dari lembaga swasta maupun pemerintahan 

merupakan unsur penting yang harus di jaga dan di rawat dengan baik.Dengan 

adanya fasilitas-fasilitas kantor yang memadai di harapkan akan memudahkan para 

pegawai dalam bekerja sehingga semangat kerja mereka meningkat. 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap  ketaatan pegawai dalam 

menggunakan fasilitas-fasilitas kantor di dapatkan bahwa secara umum yang saya 

liat kepatuhan pegawai dalam menggunakan fasilitas kantor yang ada sudah 

baik,para pegawai menggunakannya semaksimal mungkin dan penuh dengan 

tanggung  jawab.Untuk penggunaan fasilitas kantor semua pegawai sudah 

mempergunakannya dengan baik.kalau ada kerusakan peralatan kantor secepat 

mungkin di lakukan perbaikan demi kelancaran dalam bekerja agar pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan baik dan cepat.telah adanya kesadaran dari para pegawai 

bagian humas dan protokoler mengenai perlunya menjaga peralatan dan fasilitas 

yang di gunakaan,menggunakan fasilitas kantor dengan benar dan memeliharanya 

dengan baik sehingga tidak mengganggu kelancaran dalam bekerja.jadi 
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penggunaan fasilitas kantor tidak bisa seenaknya di gunakan apa lagi untuk urusan 

pribadi karena sudah ada aturan yang berlaku. 

 Berbagai peralatan yang digunakan nampak dipelihara dengan 

baik.peralatan-peralatan kantor yang rusak sesegera mungkin di lakukan 

perbaikan.Seperti pada saat penelitian saya melihat ada komputer yang rusak 

danpegawai  langsungmelaporkan ke atasan dan langsung di perbaiki sesegera 

mungkin agar tidak menggangu kelancaran dalam bekerja.sehingga bisa di katakan 

kesadaran pegawai dalam menngunakan dan memelihara fasilitas kantor sudah 

baik. 

3. Ketaatan pegawai dalam mematuhi peraturan dalam penggunaan pakaian kerja  

 Ketaatan pegawai mengenai penggunaan pakaian kerja diartikan sebagai 

kepatuhan aturan yang telah di tetapkan oleh atasan. Peraturan maupun tata tertib 

yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat di capai 

dengan baik.Untuk itu dibutuhkan sikap loyalitas dari pegawai terhadap aturan yang 

telah di tetapkan.Loyalitas disini berarti taat dan patuh dalam melaksanakan 

perintah dari atasan dan peraturan yang ada,tata tertib yang telah ditetapkan serta 

ketaatan pegawai dalam menggunakan kelengkapan pakaian seragam kerja yang 

telah di tentukan oleh organisasi atau lembaga. 

 Pimpinan bagian humas dan protokoler selalu menghimbau para 

pegawainya untuk selalu mentaati peraturan dan tata tertib serta selalu 

menggunakan pakaian seragam yang rapi dan lengkap sesuai dengan aturan yang 

berlaku bila masuk kantor untuk melaksanakan pekerjaan atau dimana pun mereka 



62 
 

 

melaksanakan tugas,karena pakaian seragam yang lengkap dari seorang pegawai 

menunjukan identitas dari para pegawai itu sendiri.  

 Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa ketaatan pegawai dalam 

menggunakan pakaian kerja di bagian humas dan protokoler telah berjalan dengan 

baik.hal ini di lihat dari para pegawai yang sudah banyak yang patuh kepada 

peraturan penggunaan pakaian kerja yang berlaku di kantor.di mana para pegawai 

selalu berupaya menggunakan kelengkapan pakaian seragam kerja dalam 

melaksanakan pekerjaanya.Disiplin pegawai dalam hal penggunaan pakaian kerja 

sudah baik.para pegawai sudah memakai pakaian sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

4. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan 

Tanggung jawab sangat berpengaruh terhadap disiplin dalam 

bekerja,dengan adanya tanggung jawab terhadaptugasnya maka menunjukan 

disiplin kerja para pegawai tinggi.ketatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan 

yang telah di amanahkan kepada kita dengan penuh kesadaran sesuai dengan aturan 

dan tepat pada waktunya.Tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan 

hal yang harus di emban oleh pegawai,karena ketepatan waktu merupakan penilaian 

kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.Apa bila setiap 

pegawai tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya maka pekerjaan 

yang lainnya atau yang menunggu akan menumpuk dan akan tidak  terlaksana 

dengan maksimal.Dengan kata lain tanggung jawab adalah siap menerima dan 

melaksanakan tugas atau kewajibannya sesuai dengan waktu yang telah di 

berikan.Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas menunjukan kedisplinan 
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kita dalam bekerja,seperti mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepada kita dan 

menyelesaikannya tepat waktu.pekerja yang disiplin bukan hanya selalu menerima 

tugas yang diberikan,menyelesaikan tugas dengan baik juga merupakan bentuk 

tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Seperti halnya di kantor bupati bone bolango bagian humas dan protokoler 

memiliki ketaatan dan  bertanggung  jawab dalam melaksanakan tugas kantor atau 

tugas yang diberikan oleh pimpinan di luar kantor  hal ini di buktikan dengan para 

pegawai bagian humas dan protokoler sudah melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan tugas masing-masing.Apa bila ada pekerjaan yang tidak bisa selesai dalam 

waktu hari itu juga maka bisa di lanjutkan besok hari di jam kerja,kemudian jika 

ada pekerjaan yang bersifat team seperti turun lapangan mengatur,meliput dan 

mendokumentasikan agenda kegiatan bupati atau wakil bupati biasanya tugas ini di 

selesaikan hari itu juga. 

Selain itu juga para pegawai cukup mampu dan amanah dalam 

bekerja,mereka telah melaksanakannya dengan baik,hal ini dapat di lihat dari para 

pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu sesuai yang 

dipetrintahkan.dalam bekerja sebagian besar pegawai suadah menunjukan rasa 

tanggung jawab dan taat terhadap tugas kerja yang diberikan dan setiap tugas 

pekerjaan diberikan sudah di sesuaikan dengan kemampuan para 

pegawai.walaupun masih ada juga pekerjaan yang belum dapat diselesaikan dalam 

hari itu juga,Dari hasil temuan saya di lapangan dapat di katakan bahwa pegawai 

bagian humas dan protokoler sudah melaksanakan pekerjaanya dengan tugas 
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masing-masing.kecuali untuk pekerjaan yang harus bekerja secara team pekerjaan 

ini harus di kerjakan secara team. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1.Kesimpulan 

 Bagian humas dan protokoler mempunyai tugas membantu Asisten 

Administrasi dan umum dalam melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan 

pemerintah daerah di bidang hubungan Masyarakat dan fasilitas pelaksanaan 

koordinasi dan evaluasi penyelenggraan pemberitaan kepada masyarakat. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dapat saya simpulkan bahwa : 

Ketaatan para pegawai dalam mematuhi aturan waktu kerja,para pegawai memahami dan 

melaksanakan disiplin waktu kerja dengan baik,meskipun masih ada beberapa pegawai 

yang belum bisa datang dan pulang tepat waktu. 

Disiplin merupakan konstitensi terhadap penggunaan fasilitas kantor yang 

berhubungan dengan pekerjaan sudah baik. 

Ketaatan para pegawai dalam aturan penggunaan pakaian kerja sudah baik.para 

pegawai bagian humas dan protokoler di kantor bupati bonebolango sudah mengenakan 

pakaian kerja sesuai dengan peraturan yang berlaku meski masih ada beberapa pegawai 

yang masih belum patuh dalam mengenakan pakaian kerja sesuai hari. 

Disiplin kerja dalam perintah tugas kedinasan sudah baik.para pegawai senantiasa 

sadar dan melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan dan bagian masing-

masing,sehingga pelaksanaan tugas dalam bekerja dapat terlaksana dengan baik. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan uraian penelitian dan kesimpulan di atas,maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 
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Sebaiknya di kantor bupati bone bolango di sediakan ruangan khusus untuk 

merokok bagi para pegawai laki-laki,karena pada waktu saya melakukan penelitian 

ada pegawai yang merokok di ruangan ber AC.Dengan adanya ruangan khusus 

merokok di harapkan para pegawai yang lain tidak terganggu dan kerja para 

pegawai dapat berjalan dengan lancar. 

Kabag dan kasubag-kasubag harus lebih memperhatikan tentang 

kedisplinan waktu para pegawainya,pegawai yang ASN (Aparatur Sipil Negara) 

atau pun honorer. Dan lebih tegas lagi memberikan sanksi kepada para pegawai 

yang tidak mematuhi aturan waktu kerja. 

Hendaknya pimpinan lebih memperhatikan kesejahteraan para pegawai 

honorer. 
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